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ABSTRACT

This e-module was developed during the covid-19 pandemic to make it easier for students to learn material that can be accessed
via the link provided, this research is a development research that aims to develop a STEM-based e-Module on respiratory
system material for high school students. Top by knowing the feasibility of the media for the developed e-module. The research
method used in this study is a 4-D development model, namely define, design, develop and disseminate with research
instruments and data collection from situation analysis questionnaires and media expert validation questionnaires. The results of
this development indlicate the feasibility of the media validation percentage of the media, namely validator | of 72.30% with
appropriate criteria, and the percentage of validation Il of 78.46% with proper criteria. So that the development of STEM-based
e-modules is feasible to be developed and can be used as a medium in learning.
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ABSTRAK

E-modul ini dikembangkan di masa pandemi covid-19 untuk memudahkan peserta didik mempelajari materi yang dapat di akses
melalui link yang diberikan, penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk mengembangkan
e-Modul yang berbasis STEM pada materi sistem pernapasan bagi peserta didik Sekolah Menengah Atas dengan mengetahui
kelayakan media terhadap e-modul yang dikembangkan. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
pengembangan 4-D yaitu define, design, develop dan disseminate dengan instrument penelitian dan pengumpulan data berasal
dari lembar angket analisis situasi dan angket validasi ahli media. Hasil pengembangan ini menunjukkan kelayakan media
presentase validasi media yaitu validator | sebesar 72.30 % dengan kriteria layak, dan presentase validasi |l sebesar 78.46 %
dengan kriteria layak. Sehingga pengembangan e-modul berbasis STEM ini layak untuk dikembangkan dan dapat dipergunakan
sebagai media dalam pembelajaran.

Kata kunci : Pengembangan, e-Modul, STEM, Sistem Pernapasan

PENDAHULUAN kurangnya keterlibatan peserta didik dalam proses

Permasalahan pembelajaran yang saat ini pembelajaran di kelas, dan materi sistem
terjadi, dengan hasil observasi lapang bahwa Akibat  pernapasan adalah mata pelajaran yang terdapat
pandemi Covid-19, siswa kesulitan untuk pergi banyak komponen yang harus dikuasai peserta
kesekolah dan pembelajaran dilaksanakan secara  didik terkait materi seperti gambar-gambar sistem
DARING, Sebagian besar peserta didik kurang pernapasan, namun biasanya hanya dijelaskan

memahami apa yang disampaikan oleh guru karena  secara lisan sehingga karakteristik dari materi yang
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disampaikan bersifat abstrak. Peserta didik juga
membutuhkan media yang menarik dan simple
untuk masa pandemi ini. Peserta didik kebanyakan
juga belum pernah menggunakan media E-Modul
yang berbentuk Flip, sehingga media E-Modul ini
sangat cocok untuk dikembangkan karena bisa
membangun semangat peserta didik untuk belajar.
Media elektronik yang dapat diakses oleh
siswa mempunyai manfaat dan karakteristik yang
berbeda-beda. Jika ditinjau dari manfaatnya media
elektronik  sendiri  dapat

menjadikan  proses

pembelajaran lebih menarik, interaktif, dapat
dilakukan kapan dan dimana saja serta dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran (Prasetya,
2017).

versi elektronik dari sebuah modul yang sudah

E-modul (modul elektronik) merupakan

dicetak yang dapat dibaca pada komputer dan
dirancang dengan software yang diperlukan.
E-modul merupakan alat atau sarana pembelajaran
yang berisi materi, metode, batasan-batasan dan
cara mengevaluasi

yang dirancang secara

sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi
yang
kompleksitasnya secara elektronik (Priyanthy, 2017,
Hal. 42).

STEM adalah singkatan dari

pendekatan

diharapkan  sesuai  dengan tingkat

sebuah

pembelajaran interdisiplin  antara

Science, Technology, Engineering and Mathematics.

Pendekatan dari keempat aspek ini adalah

pasangan serasi antara masalah terjadi di dunia

nyata dan pembelajaran berbasis masalah.

Pendekatan ini mampu menciptakan sebuah sistem
pembelajaran secara kohesif dan pembelajaran
aktif kerena keempat aspek diperlukan secara
bersamaan untuk menyelesaikan masalah. Solusi
diberikan menunjukkan yakni anak didik mampu
menyatukan konsep abstrak dari setiap aspek
(Rahmi, 2014). (Meishanti, 2020) STEM merupakan
pendekatan yang

mengintegrasikan beberapa subjek STEM guna

mengaitkan dan

menciptakan ~ pembelajaran yang  berbasis
permasalahan kehidupan sehari-hari
Pengembangan E-Modul Berbasis STEM
(Science Technologi Engineering and Mathematic)
hanya memuat materi sistem pernapasan, KD 3.8
“Menganalisis hubungan antara struktur jaringan
penyusun organ pada sistem respirasi dalam
kaitannya dengan bioproses dan gangguan fungsi
yang dapat terjadi pada sistem respirasi manusia”.
Dengan sub bab Struktur dan Fungsi Organ
Mekanisme dan

Pernapasan, Pernapasan,

Kelainan Sistem Pernapasan.

METODE

Pengembangan e-Modul pembelajaran berbasis
STEM pada penelitian ini menggunakan model 4-D
yang terdiri dari empat tahap yaitu define (tahap
pendefinisian), design (tahap perancangan),
develop (tahap pengembangan) dan disseminate
(tahap penyebaran) (Sugiyo, 2010, Hal. 246).
Prosedur pengembangan yang akan dilakukan

dalam penelitian ini pada bagan 1 sebagai berikut :
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Define
(tahap pendefinisian)

Design

(tahap perancangan)

Develop
(tahap pengembangan)

Disseminate (tahap
penyebaran

Bagan 1. Alur Pengembangan media

1. Define (pendefinisian) : tahap ini peneliti
membuat angket analisis kebutuhan yang
disebarkan secara acak pada peserta didik kelas
Xl Sekolah Menegah Atas melalui sistem online
dengan menggunakan google form.

2. Desain (perancangan) : tahap ini dilakukan

E-Modul

berbasis STEM. Kegiatan yang dilakukan pada

perancangan sistem  pernapasan

tahap ini adalah mendesain produk awal E-Modul
flioPDF

professional dan peserta didik tidak perlu

dengan  menggunakan  aplikasi
menginstal  aplikasi
E-Modul, karena E-Modul ini bisa dibuka di web

browser atau google chrome dan sejenisnya.

ini saat menggunakan

3. Develop (pengembangan) : Pada tahap ini
dilakukan pengembangan media E-Modul, yang
akan di validasi oleh tim validator untuk
menentukan kualitas media pembelajaran.
Peneliti akan mengetahui media yang akan

tidak

dikembangkan dikatakan layak atau
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dengan cara melihat hasil penilaian serta saran
dan masukan dari validator.

4. Tahap penyebaran (disseminate) : berisi
kegiatan menyebarluaskan produk yang telah

teruji untuk dapat dimanfaatkan orang lain.

Analisis ini diperoleh dari hasil validasi ahli

media. Hasil validasi ini digunakan untuk
menyempurnakan materi serta media, dan untuk
mengetahui tingkat kelayakan media e-modul. Data
yang diperoleh kemudian dianalisis dan di ukur

menggunakan rumus berikut.

Skor yang diperoleh
Skor maksimum

Presentase kelayakan = x 100%

Hasil penelitian validasi ahli selanjutnya ditentukan
kriteria kelayakannya sesuai table 3.1.

Tabel 3.1. Kriteria interpretasi angket validasi

No I;resentase Kriteria Penilaian
elayakan
1 0%-20% Sangat Tidak Layak
2 21%-40% Tidak layak
3 41%-60% Cukup Layak
4 61%-80% Layak
5 81%-100 % Sangat Layak

Sumber: Diadaptasi dari (Sudaryono, 2013)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data uji coba yang disajikan pada penelitian
pengembangan media pembelajaran e-modul ini
yaitu berupa hasil validasi ahli media terhadap

media, tabel. 2. :
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Tabel 4.1 Hasil validasi ahli media pembelajaran

Skor
No. Aspek Penilaian Validator | Validator
[ Il

1 Kesesuaian materi dalam 4 4
media dengan KD

2 Efektifitas media untuk
mengulang materi 4 4
pembelajaran sistem
pernapasan

3 Media yang disajikan tidak
mengandung miskonsepsi 4 4
pada materi sistem
pernapasan

4 Media yang disajikan sesuai 4 4
dengan perkembangan ilmu

5 Ukuran tulisan Proporsional 3 4
dalam e-Modul

6 Bahasa yang digunakan 4 4
mudah dipahami

7 Media yang digunakan 4 4
menarik

8 Keterpaduan warna yang 3 4
harmonis
e-Modul mudah Digunakan 4 4

10 e-Modul dapat digunakan 4 5
berulang-ulang

" e-Modul Mudah 4 5
disebarluaskan

12 e-Modul dapat digunakan 5 5
dalam pembelajaran daring
Skor hasil validasi 47 51

Presentase Kelayakan 72.30 78.46
Kriteria Penilaian Layak Layak

Hasil dari tabel diatas mengenai validasi
media e-modul berbasis STEM dari dua validator
diperoleh skor untuk validator | yaitu sebesar 47
dan presentase kelayakan 72.30 % dengan kriteria
layak, sedangkan hasil validator ke Il diperoleh skor
hasil validasi yaitu 51 dengan presentase
kelayakan 78.46 % dan kriteria penilaian layak.
Aspek penilaian nomer 3 vyaitu Ukuran tulisan
Proporsional dalam e-Modul memperoleh skor 3
dari validator | dikarenakan Tampilan halaman awal
media yang memuat terlalu banyak kalimat
menjadikan kalimat-kalimat tersebut sulit dibaca.

Hal ini menjadikan aspek tipe huruf yang digunakan

ahli
(Saptodewo, 2014). Sedangkan aspek penilaian

mendapat skor 3 dari validator media
nomer 8 mengenai keterpaduan warna yang
harmonis mendapat skor 3 Validator ahli media
menjelaskan bahwa penyajian gambar dalam
e-book yang dikembangkan kurang menarik,
sehingga keterlibatan pembaca (peserta didik)
dalam pembelajaran akan rendah (Syahruddim,
2010).

dilakukan
pertimbangan saran dan komentar yang telah
ahli

responden. Tabel 4.2 menunjukkan komponen

Revisi  produk dengan

diberikan oleh ahli materi, media dan

media yang direvisi.

Tabel 4.2 Revisi media e-modul

Menghilangkan pengulangan pada materi cabang tenggorokan

Sebelum Revisi

OC;I bang Tenggorokan (Bronki/bronchus)

ngga hidung, rongga

-

Sesudah revisi

°Cahang Tenggorokan (Bronki/bronchus)

Simpulan

e-Modul berbasis STEM pada materi sistem
pernapasan kelas XI dikembangkan menggunakan
model 4-D yang terdiri dari empat tahap yaitu define,
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design, develop dan dessiminate. Pengembangan
e-Modul Berbasis STEM pada materi sistem
pernapasan dengan presentase validasi media yaitu
validator | sebesar 72.30 % dengan kriteria layak,
dan presentase validasi Il sebesar 78.46 % dengan
kriteria layak, dapat disimpulkan bahwa
pengembangan e-Modul berbasis STEM pada
materi sistem pernapasan kelas Xl telah dinyatakan
layak dan siap wuntuk disebarluaskan dan
dipergunakan sebagai media pembelajaran bagi

peserta didik.

Saran

Saran yang dapat disampaikan berdasarkan
hasil penelitian dan pengembangan bahan ajar
e-modul adalah materi pada pengembangan bahan
ajar e-modul berbasis STEM ini agar lebih banyak
lagi, tidak hanya materi sistem pernapasan saja,
kemudian bagi guru e-modul ini dapat dijadikan
sebagai media pembelajan pada materi sistem
pernapasan, dan bagi peseta didik, e-modul ini
dapat dijadikan sebagai sumber pendukung dalam

proses pembelajaran.
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